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ABSTRACT
The study aims at discovering the description of the process of solving Mathematics problems based on social attitude of students at SMAN 8 Pinrang. The type of the study was descriptive research with qualitative approach. The research subjects were 3 students divided into 3 attitude categories, namely 1 very good social attitude subject, 1 good social attitude subject, and 1 fairly good social attitude subject, who were obtained from grade X MIPA 3 students at SMAN 8 Pinrang. The research instruments were the researcher herself as the main instrument and self assessment test of social attitude and interview guidance as the supporting instruments. The data were collected by employing time and source triangulation. The data obtained were analyzed by conducting several steps, namely (1) data review based on various sources, (2) data reduction, (3) data display, (4) coding, (5) data presentation, (6) conclusion drawing. 
The research results showed that in solving problems are given; (1) Subjects with the category of social attitudes are very good (SB) student attitudes included positive on the problem given with a good response in the process of solving problems and good results also seen from the process and stages (understanding problems, designing completion strategies, implementing the resolution strategy and checking the answers) that are done well and correctly are also shown from the honesty, discipline, responsibility, and confidence that the subject has; (2) Subjects with the category of good social attitudes (BA) attitudes of students including positivity to the problem given with a good response in the process of solving problems and good results also seen from the process and stages (understanding problems, designing completion strategies, implementing strategies completion and re-checking of answers) that have been done well and correctly is also indicated by honesty, discipline, responsibility, and confidence that the subject has; (3) Subjects with the category of social attitudes are quite good (CB) attitudes of students including negative on the problems given with the initial response that is not good in the process of solving problems and poor results also seen from the process and stages (understanding the problem, designing a settlement strategy , carrying out the strategy of completion and checking the answers not done) is also shown from the attitude of honesty, discipline, responsibility, and confidence that the subject lacks.
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PENDAHULUAN
Guna memenuhi kebutuhan akan sumber daya manusia yang tinggi di Indonesia, dengan tujuan agar dapat bersaing di masa depan, maka jalur pendidikan dipandang sebagai wadah yang dapat memenuhinya. Mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, sampai perguruan tinggi peserta didik belajar matematika. Hal tersebut tidak berlebihan, sebab dengan memahami dan menguasai matematika, maka diharapkan bangsa Indonesia dapat menguasai dan ikut mengembangkan ilmu dan teknologi (Bondan, 2013). Seperti yang dinyatakan oleh Ernest (1991: 281) bahwa mathematics as a social institution resulting from human problem posing and solving. Khusus pada pendidikan dasar dan menengah, siswa belajar matematika yang oleh Prasanti (2017:12) disebut matematika sekolah. 
Matematika sekolah adalah unsur-unsur atau bagian-bagian dari matematika yang dipilih berdasarkan atau berorientasi kepada kepentingan pendidikan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Yuwono, 2010) dan tujuan matematika sekolah adalah siswa diharapkan tidak hanya terampil dalam mengerjakan soal-soal matematika tetapi dapat menggunakan matematika untuk memecahkan masalah-masalah yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, karena matematika merupakan pengetahuan yang dibangun oleh manusia yang diperlukan untuk membantu memecahkan masalah Kaltz ( Bondan, 2013). 
Matematika sekolah, bagian dari matematika yang dipilih untuk atau berorientasi pada kepentingan pendidikan (Yuwono, 2010), sebagai salah satu ilmu dasar di jalur pendidikan, baik aspek penalaran maupun aspek penerapannya, mempunyai peranan penting dalam upaya penguasaan ilmu dan teknologi. Ini berarti, sampai batas tertentu, matematika perlu dikuasai oleh segenap warga negara Indonesia, baik penerapannya maupun pola pikirnya, agar peserta didik siap menghadapi kehidupan masa depan. Pemilihan bagian-bagian dari matematika untuk matematika sekolah tersebut perlu disesuaikan sebagai antisipasi tantangan masa depan. 
Matematika merupakan pelajaran yang terstruktur, terorganisasi, dan berjenjang, artinya antara materi yang satu dengan materi yang lainnya saling berkaitan. Dalam pembelajaran matematika, pemecahan masalah merupakan hal yang sangat penting, bahkan sebagai jantungnya matematika. Pemecahan masalah matematika dapat membuat matematika tidak kehilangan maknanya karena suatu konsep atau prinsip akan bermakna kalau dapat diaplikasikan dalam pemecahan masalah
Menurut Ormrod (2008: 393) dalam (Setyawan & Rahman, 2013), pemecahan masalah adalah menggunakan (yaitu mentransfer) pengetahuan dan keterampilan yang sudah ada untuk menjawab pertanyaan yang belum terjawab atau situasi yang sulit. Kita biasanya mengasosiasikan pemecahan masalah dengan matematika dan sains, namun sebenarnya pemecahan masalah itu dapat terjadi secara nyata pada semua domain konten (content domain). Pemecahan masalah merupakan pusat pembelajaran matematika. Dengan belajar memecahkan masalah maka siswa diberi banyak kesempatan untuk menghubungkan ide matematika dan untuk mengembangkan pemahaman konseptual. Menurut Polya terdapat empat langkah yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah, yaitu understanding the problem, devising a plan, carrying out the plan, dan looking back. Pada langkah understanding the problem atau memahami masalah, siswa harus dapat memahami masalah yang ada dengan cara menentukan dan mencari apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada masalah. Pada langkah devising a plan atau menyusun rencana penyelesaian, siswa harus dapat menyusun rencana penyelesaian dari masalah yang ada berdasarkan apa yang telah diketahui dan ditanyakan pada masalah sesuai dengan langkah pertama. Pada langkah carrying ou  the plan atau menyelesaikan masalah sesuai perencanaan, siswa harus dapat menyelesaikan permasalahan yang ada sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat pada langkah kedua. Pada langkah looking back  atau memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh, siswa harus dapat memeriksa kembali hasil yang telah diperolehnya, apakah jawabannya sudah benar dan sesuai dengan apa yang ditanyakan pada masalah atau belum. 
Menurut Mayer (dalam Setyawan, 2013), meski kita tahu bahwa belajar melibatkan proses-proses konstruktif (asimilasi dan akomodasi) tidak dengan sendirinya membuat  kita mampu  mendorong proses- proses tersebut secara efektif. Para ahli kognitif percaya bahwa ada banyak cara membantu siswa mengkonstruksi basis pengetahuan yang kaya dan lebih canggih. Antara lain dengan melakukan kegiatan: (1) menyediakan kesempatan untuk melakukan percobaan, (2) menyajikan perspektif ahli, (3)  menekankan  pemahaman  konseptual, (4) mendorong dialog di kelas, (5) memberikan aktivitas-aktivitas otentik, (6) merancah  (scaffold)  konstruksi teori,  dan (7) membentuk komunitas belajar, dengan demikian indikasi berlangsungnya proses  konstruktif  berupa asimilasi dan akomodasi dapat ditandai melalui tahapan-tahapan konstruksi
Dalam pemecahan masalah matematika tidak hanya kemampuan untuk menyelesaikan masalah saja yang diperlukan oleh siswa, tetapi juga diperlukan proses berpikir siswa yang baik. Proses berpikir merupakan suatu kegiatan mental atau suatu proses yang terjadi di dalam pikiran siswa pada saat siswa dihadapkan pada suatu pengetahuan baru atau permasalahan yang sedang terjadi dan mencari jalan keluar dari permasalahan tersebut. Proses berpikir biasanya akan terjadi sampai siswa berhasil memperoleh jawaban yang benar. Proses berpikir siswa dapat berjalan dengan baik apabila terdapat peran serta guru yang nantinya dapat membantu siswa untuk mendapatkan hasil yang baik dan benar sesuai dengan yang diinginkan. Salah satu contoh peran serta guru tersebut adalah dengan menanyakan kembali jawaban yang telah diperoleh siswa sesuai dengan apa yang ada di pikirannya. Dengan demikian guru akan mengetahui sampai dimana pemahaman siswa terhadap materi yang sedang diajarkan, serta guru dapat mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa tersebut dalam menyelesaikan masalah matematika. 
Solusi dalam memecahkan masalah tidak semua sama dilihat dari bagaimana cara siswa belajar dan cara berpikir siswa berbeda (Suharyat, 2009). Perbedaan tersebut paling mudah diamati dalam tingkah laku secara nyata. Seorang pengajar tentu pernah melihat dimana terdapat peserta didik yang selalu terlihat aktif dan selalu ingin menjadi nomor satu, sementara peserta didik lain terlihat sangat pasif, tidak ingin diperhatikan oleh orang lain, dan cenderung tidak suka pada pergaulan yang luas. Contoh lainnya, peserta didik yang satu menyukai metode diskusi sebagai metode pembelajaran, peserta didik tersebut menunjukkan sikap yang sangat aktif dalam menyampaikan ide-idenya dan terlihat sangat menonjol dibanding peserta didik yang lain dalam kelompok diskusinya, sementara peserta didik yang lain akan terlihat menonjol justru jika digunakan metode penemuan. Hal inilah yang menyebabkan metode mengajar yang satu sesuai untuk seorang peserta didik tetapi tidak sesuai untuk peserta didik yang lain. Perbedaan tingkah laku pada setiap individu, peserta didik, maupun pengajar terjadi karena pengaruh dari sikap yang berbeda-beda. Secara garis besar, sikap yang berbeda-beda yang dimiliki setiap siswa mempengaruhi proses aktivitas belajar yang terjalin di dalam kelas baik antara siswa denga guru itu sendiri ataupun dengan sesama siswa. Sikap sosial dalam kelas memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap proses membelajaran dikelas (Abu & Eu, 2017).
Darmansyah, D. (2014:22) mengatakan bahwa mengajar matematika merupakan suatu kegiatan pengajar agar peserta didiknya belajar untuk mendapatkan matematika, yaitu kemampuan, keterampilan, dan sikap tentang matematika itu. Kemampuan, ketrampilan, dan sikap yang dipilih pengajar itu harus relevan dengan tujuan belajar dan disesuaikan dengan struktur kognitif yang dimiliki peserta didik. Hal ini dimaksudkan agar terjadi interaksi antara pengajar dan peserta didik. Didalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan No. 23 Tahun 2016 juga menyatakan bahwa kompetensi kelulusan siswa mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Oleh karena itu guru yang bertugas sebagai evaluator dalam melaksanakan evaluasi atau penilaian terhadap hasil belajar dituntut melakukan penilaian secara menyeluruh terhadap peserta didik
Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Penilaian pendidikan pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah terdiri atas: penilaian hasil belajar oleh pendidik; penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan; dan penilaian hasil belajar oleh Pemerintah. Penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah meliputi aspek: sikap; pengetahuan; dan keterampilan.
Penilaian sikap terdiri atas sikap soial dan sikap spritual. Penilaian sikap sosial merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk memperoleh informasi deskriptif mengenai perilaku peserta didik. Penilaian pengetahuan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengukur penguasaan pengetahuan peserta didik. Penilaian keterampilan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta didik menerapkan pengetahuan dalam melakukan tugas tertentu.
Penilaian aspek sikap sosial dilakukan melalui tahapan: mengamati perilaku peserta didik selama pembelajaran; mencatat perilaku peserta didik dengan menggunakan lembar observasi/pengamatan; menindak lanjuti hasil pengamatan; dan mendeskripsikan perilaku peserta didik.
Dalam pembelajran harusnya seorang pengajar tidak hanya fokus dengan penilaian pencapaian hasi belajar saja tetapi bagaimana peserta didik untuk diajarkan bersikap baik dalam belajar, guru harusnya di tuntut untuk menanamkan nilai-nilai karakter dalam membentuk sikap sosial yang baik pada siswa agar diharapkan dapat membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memeiliki akhlak yang baik dan bermnfaat dikehidupan yang akan datang
Pada penelitian ini prinsip-prinsip proses pemecahan masalah matematika dibagi menjadi 4 yaitu, memahami masalah matematika, merumuskan rencana penyelesaian masalah matematika, melaksanakan rencana penyelesaian masalah matematika, dan mengecek kembali penyelesaian.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian sebanyak 4 siswa kelas X Mia 3 SMA Negeri 8 Pinrang yang di kategorikan berdasarkan angket penilian diri sikap sosial dan menggunakan jurnal penilian harian guru bidang studi pendidkan matematika dengan membedakan subjek atas kategori sangat baik, baik dan cukup baik. Metode pengumpulan data dalam penelitan ini adalah tes pemecahan masalah matematika dan wawancara. Penelitian ini menggunakan triangulasi metode membandingkan data yang diperoleh melalui tes pemecahan masalah dengan wawancara. Hasil tes pemecahan masalah melalui pemecahan masalah yang merujuk pada teori polya.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini paparan hasil penelitian dan pembahasan tentang proses pemecahan maslah matematika di tinjau dari sikap sosial pada siswa S
1. Proses pemecahan masalah matematika subjek kategori sikap sosial sangat baik (SB)
Proses subjek dengan kategori sikap sosial sangat baik (SB) pada tahap memahami masalah subjek mampu memahami masalah dengan cara membaca soal berualng kali sambil menandai masalah yang ingin dicari, subjek cenderung dapat mengelolah informasi yang ada secara spesifik dilihat dari subjek dapat menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan setelah berfikir dan diam sejenak.
Pada tahap merumuskan strategi penyelesaian subjek dengan sikap sosial Sangat Baik (SB) dalam tahap merumuskan sangat percaya diri dengan menggunakan pemahaman sendiri dalam merancang dan menyususn rencana subjek melakukan pemodelan (matematisasi) dan meikirkan penggunaan konsep dan metode yang sesuai
Pada tahap melaksanakan strategi penyelesaian masalah Subjek dengan sikap sosial Sangat Baik (SB) pada langkah langkah ini subjek menyelesaikan masalah sesuai rencana, subjek menggunakan konsep, rumus, dan operasi matematika yang telah dipahami sebelumnya. subjek dengan sikap sosial yang sangat baik dalam tahap melaksanakan penyelesaian mampu menjelaskan ide yang ditulis, Subjek mampu memahami dan menyelesaikan masalah dengan baik, meskipun subjek tidak menuliskan dengan lengkap karena subjek langsung menuliskan hal yang ditanyakan tanpa menuliskan unsur-unsur yang diketahui. 
Pada tahap mengecek kembali lembar jawabannya SB pada tahap ini sebelum lembar jawaban dikumpul, subjek terlebih dahulu mengecek kembali lembar jawabannya. Terkadang subjek SB menjawab langkah yang dilakukan setelah berfikir dan diam sejenak subjek dapat bertanggungjawab dalam mengecek kembali hasil dari proses penyelesaiannya
Dari tahapan yang dilakukan subjek cenderung baik dan benar. Hal tersebut menunjukan subjek kategori sangat baik (SB) ketika subjek memiliki sikap sosial yang baik maka akan mampu menyelesaikan masalah dengan baik pula hal ini sejalan dengan  pendapat (Syah, 2005) bahwa sikap adalah gejala internal yang berdimensi efektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek dalam hal ini masalah matematika dengan sikap yang positif. Sikap siswa yang termasuk positif pada masalah yang diberikan adalah adanya pertanda respon awal yang baik, bagi proses menyelesaikan masalah tersebut dan hasil yang baik pula. Respon yang baik adalah sikap positif yang ditunjukan siswa. Sikap yang positif lebih mengarah kepada sikap yang baik. Sesuai dengan indikator sikap sosial dalam penelitian ini yaitu (a) jujur; subjek SB menyelesaikan soal dengan aturan baik itu berupa aksioma, teorema, dan rumus. Setiap pernyataan dan hasil akhir yang diperoleh dari proses matematis dapat ditentukan kebenarannya secara objektif melalui aturan-aturan tersebut, (b) disiplin; subjek SB menyelesaiakan masalah sesuai aturan dan petunjuk pada soal, (c) percaya diri; subjek SB percaya akan kemapuan diri sendiri dalam menyelesaikan masalah, subjek cenderung tidak ingin menggunakan cara lain karena anggapan subjek bahwa hanya cara penyelesaiannyalah yang benar dan (d) bertanggungjawab; subjek SB mampu menjelaskan ulang hasil pekerjaannya dan mampu mempertanggungjawabkan hasil yang telah didapatkan, ini menunjukkan adanya sikap bertanggungjawab subjek dalam menyelesaikan masalah (Hamidy, 2017).
2. Proses pemecahan masalah matematika subjek kategori sikap sosial baik (BA)
Proses subjek dengan kategori sikap sosial baik (BA) pada tahap memahami masalah dengan cara membaca soal berulang kali sambil menulis kembali soal yang ada, subjek cenderung sulit dalam mengelolah informasi yang ada dilihat dari subjek sulit menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan setelah berfikir dan diam sejenak barulah subjek dapat menyebutkan beberapa unsur darai soal. Pada lembar jawaban subjek menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan, namun pada saat wawan cara subjek sulit menjelaskan unsur-unsur yang ada pada soal. Subjek SB membutuhkan waktu lama untuk memahami soal yaitu dengan membaca lima kali,
Pada tahap merumuskan strategi penyelesaian subjek kategori baik (BA) pada tahap ini cenderung tidak percaya diri dalam rencana meneyelesaiakn masalah subjek terlihat tidak yakin dan tidak ingin menjelaskan cara yang akan digunakan dalam melaksanakan strategi 
Pada tahap melaksanakan strategi subjek dengan sikap sosial kategori baik (BA) dalam tahapa ini subjek menyelesaikan masala tidak sesuai rencana, subjek cenderung mengikuti cara sendiri dalam menyelesaikan masalah dengan menerapakan cara uji coba (tria and error), walaupun solusi pada cara pertama benar namun subjek berusaha menyelesaikan masalah menggunakan cara kedua sesuai petunjuk pada soal untuk menemukan solusi yang tepat.
Pada tahap mengecek kembali subjek kategori baik (BA) pada tahap akhir sebelum lembar jawaban dikumpul, subjek terlebih dahulu mengecek kembali lembar jawabannya.
Dari tahapan yang dilakukan subjek cenderung baik dan benar. Hal tersebut menunjukan subjek kategori baik (BA) ketika subjek memiliki sikap sosial yang baik maka akan mampu menyelesaikan masalah dengan baik pula hal ini sejalan dengan  pendapat (Syah, 2005) bahwa sikap adalah gejala internal yang berdimensi efektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek dalam hal ini masalah matematika dengan sikap yang positif. Sikap siswa yang termasuk positif pada masalah yang diberikan adalah adanya pertanda respon awal yang baik, bagi proses menyelesaikan masalah tersebut dan hasil yang baik pula. Respon yang baik adalah sikap positif yang ditunjukan siswa. Sikap yang positif lebih mengarah kepada sikap yang baik. Sesuai dengan indikator sikap sosial dalam penelitian ini yaitu (a) jujur; subjek SB menyelesaikan soal dengan aturan baik itu berupa aksioma, teorema, dan rumus. Setiap pernyataan dan hasil akhir yang diperoleh dari proses matematis dapat ditentukan kebenarannya secara objektif melalui aturan-aturan tersebut, (b) disiplin; subjek SB menyelesaiakan masalah sesuai aturan dan petunjuk pada soal, (c) percaya diri; subjek SB percaya akan kemapuan diri sendiri dalam menyelesaikan masalah, subjek cenderung tidak ingin menggunakan cara lain karena anggapan subjek bahwa hanya cara penyelesaiannyalah yang benar dan (d) bertanggungjawab; subjek SB mampu menjelaskan ulang hasil pekerjaannya dan mampu mempertanggungjawabkan hasil yang telah didapatkan, ini menunjukkan adanya sikap bertanggungjawab subjek dalam menyelesaikan masalah (Hamidy, 2017).
3. Proses pemecahan masalah matematika subjek sikap sosial cukup baik (CB)
Sikap sosial subjek  dengan kategori cukup baik (CB) dalam memahami masalah adalah dengan cara membaca soal berualng kali sambil menandai masalah yang ingin dicari, subjek cenderung sulit dalam mengelolah informasi yang ada secara spesifik dilihat dari subjek kesulitan dalam menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan setelah berfikir dan diam sejenak. Subjek CB membutuhkan waktu lama untuk memahami soal
Pada tahap merumuskan strategi penyelesaian subjek dengan kategori Cukup Baik (CB) pada tahap ini, subjek menggunakan metode uji coba (trial and error) 
Pada tahap melaksanakan strategi Subjek dengan sikap sosial kategori Cukup Baik (CB) menunjukkan kesulit dalam mengintrepretasikan apa yang ada dalam pikirannya, subjek juga cederung tidak disiplin dimana subjek tidak dapat mengikuti petunjuk soal dalam menyelesaikan masalah
Pada tahap mengecek kembali lembar jawabannya subjek cukup baik (CB) pada tahap ini subjek kebingungan dalam mengecek kembali lembar jawabannya. 
Dari tahapan yang dilakukan subjek cenderung kurang baik. Hal tersebut menunjukan subjek kategori cukup baik (CB) ketika subjek memiliki sikap sosial yang cukup baik maka akan mampu menyelesaikan masalah dengan cukup baik pula hal ini sejalan dengan  pendapat (Syah, 2005) bahwa sikap adalah gejala internal yang berdimensi efektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek dalam hal ini masalah matematika dengan sikap yang negatif. Sikap siswa yang termasuk negatif pada masalah yang diberikan adalah adanya pertanda respon awal yang kurang baik, bagi proses belajar siswa tersebut dan hasil yang kurang baik pula. Respon yang kurang baik adalah sikap negatif yang ditunjukan siswa. Sikap yang negatif lebih mengarah kepada sikap yang kurang peduli terhadap objek tertentu dalam hal ini masalah matematika yang diberikan. Sesuai dengan indikator sikap sosial dalam penelitian ini yaitu (a) jujur; subjek CB menyelesaikan soal dengan aturan baik itu berupa aksioma, teorema, dan rumus. Setiap pernyataan dan hasil akhir yang diperoleh dari proses matematis dapat ditentukan kebenarannya secara objektif melalui aturan-aturan tersebut. (b) disiplin; subjek CB menyelesaiakan masalah tidak sesuai dengan aturan dan petunjuk pada soal. (c) percaya diri; subjek CB tidak percaya akan kemapuan diri sendiri dalam menyelesaikan masalah, dan (d) bertanggung jawab; subjek CB tidak bertanggungjawab dalam menyelesaikan masalah dimana, subjek tidak mampu menjelaskan ulang hasil pekerjaannya dan tidak mampu mempertanggungjawabkan hasil yang telah didapatkan (Hamidy, 2017). 
KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan proses pemecahan masalah matematika ditinjau dari sikap sosial pada siswa adalah sebagai berikut:
1. Subjek SB melakukan semua tahapan dalam proses menyelesaikan masalah matematika yaitu meliputi tahapan memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan strategi penyelesaian dan mengecek kembali jawaban. Pada tahap memahami masalah subjek mampu memahami masalah dengan cara membaca soal berualng kali sambil menandai masalah yang ingin dicari, subjek dapat mengelolah informasi yang ada secara spesifik dilihat dari subjek dapat menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan dan. Pada tahap merumuskan strategi penyelesaian subjek menggunakan pemahaman sendiri dalam merancang dan menyususn rencana subjek melakukan pemodelan (matematisasi) dan meikirkan penggunaan konsep dan metode yang sesuai. Pada tahap melaksanakan strategi penyelesaian masalah subjek menyelesaikan masalah sesuai rencana, subjek menggunakan konsep, rumus, dan operasi matematika yang telah dipahami sebelumnya. subjek dengan sikap sosial yang sangat baik dalam tahap melaksanakan penyelesaian mampu menjelaskan ide yang ditulis, Subjek mampu memahami dan menyelesaikan masalah dengan baik, meskipun subjek tidak menuliskan dengan lengkap karena subjek langsung menuliskan hal yang ditanyakan tanpa menuliskan unsur-unsur yang diketahui. Pada tahap mengecek kembali lembar jawabannya subjek terlebih dahulu mengecek kembali lembar jawabannya. 
2. Subjek BA melakukan semua tahapan dalam proses menyelesaikan masalah matematika yaitu meliputi tahapan memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan strategi penyelesaian dan mengecek kembali jawaban. Pada tahap memahami masalah subjek mampu memahami masalah dengan cara membaca soal berulang kali sambil menulis kembali soal yang ada, subjek sulit dalam mengelolah informasi yang ada dilihat dari subjek sulit menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Pada tahap merumuskan strategi penyelesaian subjek tidak yakin dan tidak ingin menjelaskan cara yang akan digunakan dalam melaksanakan strategi. Pada tahap melaksanakan strategi subjek dengan sikap sosial kategori baik (BA) dalam tahapa ini subjek menyelesaikan masala tidak sesuai rencana, subjek cenderung mengikuti cara sendiri dalam menyelesaikan masalah dengan menerapakan cara uji coba (tria and error), walaupun solusi pada cara pertama benar namun subjek berusaha menyelesaikan masalah menggunakan cara kedua sesuai petunjuk pada soal untuk menemukan solusi yang tepat. Pada tahap mengecek kembali subjek kategori baik (BA) pada tahap akhir sebelum lembar jawaban dikumpul, subjek terlebih dahulu mengecek kembali lembar jawabannya.
3. Subjek CB tidak melakukan semua tahapan dalam proses menyelesaikan masalah matematika yaitu hanya meliputi tahapan memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan strategi penyelesaian dan tidak mengecek kembali jawaban. Pada tahap memahami masalah subjek mampu memamahami masalah dengan cara membaca soal berualng kali sambil menandai masalah yang ingin dicari, subjek cenderung sulit dalam mengelolah informasi yang ada secara spesifik dilihat dari subjek kesulitan dalam menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Subjek CB membutuhkan waktu lama untuk memahami soal. Pada tahap merumuskan strategi penyelesaian subjek  CB pada tahap ini menggunakan metode uji coba (trial and error). Pada tahap melaksanakan strategi subjek menunjukkan kesulit dalam mengintrepretasikan apa yang ada dalam pikirannya, subjek juga tidak menyelesaikan masalah sesuai petunjuk pada soal. Pada tahap mengecek kembali lembar jawabannya subjek kebingungan dalam mengecek kembali lembar jawabannya sehingga tidak ingin mengecek lembar jawabannya..

SARAN
Berdasarkan temuan-temuan peneliti dalam penelitian ini, maka peneliti memberi saran sesuai temuan penelitian ini dan dalam penulisan tesis sebagai berikut:
1. Secara umum perbedaan strategi dalam menyelesaikan masalah matematika dipengaruhi oleh kepribadian dari setiap orang sehingga peneliti menyarankan agar para pendidik mampu menggunakan metode pembelajaran yang lebih tepat di dalam pembelajaran 
2. Terkait temuan beberapa subjek, peneliti menyarankan agar peserta didik lebih mampu mengenali diri mereka dalam memecahkan masalah sehingga mampu mengevaluasi diri dalam hal memecahkan masalah baik masalah secara nyata maupun masalah yang berkaitan dengan matematika
3. Terkait keterbatasan penelitian ini, peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya memperhatikan gender dalam pemilihan subjek karena dalam penelitian ini peneliti tidak memperhatikan gender namun hanya berfokus kepada tipe kepribadian yang dimiliki peserta didik. 
4. Terkait keterbatasan peneliti pada BAB IV dalam tesis ini peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian dan memilih waktu yang tepat.
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